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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

 Setelah dlakukan pengujian maka didapatkan hasil pengujian variabel, 

pembahasan, dan mengarah kepada maksud tujuan dari penelitian, 

kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut:  

 1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, variabel  laba 

akuntansi  (IS) berpengaruh signifikan terhadap volume perdagangan 

saham. Dari hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa laba 

akuntansi yang baik untuk menentukan seberapa baiknya volume 

perdagangan saham. 

 2.  Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, variabel arus 

kas (CFO) berpengaruh tidak signifikan terhadap volume perdagangan 

saham. Besarnya arus kas tidak dapat menentukan besar kecilnya volume 

perdagangan saham  suatu perusahaan. 

 3.  Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, return on 

equity  (ROE) berpengaruh tidak signifikan terhadap volume perdagangan 

saham. Besarnya  nilai return on equity  (ROE) tidak dapat menentukan 

besar kecilnya volume perdagangan saham  suatu perusahaan.   

 4.  Setelah dilakukan pengujian hipotesis maka  hasil yang didapat , variabel 

dividen (DIV) mempunyai pengaruh signifikan terhadap volume 

perdagangan saham. Sebab seemakin besar nilai dividen yang dibagikan 
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perusahaan maka semakin besar volume perdagangan saham perusahaan 

tersebut. 

 

B. Implikasi  

   Dari hasil pengujian yang telah dilakukan, penelitian ini 

menghasilkan berbagai implikasi yang diharapkan dapat menjadi arahan 

untuk penelitian selanjutnya dalam upaya perbaikan untuk pengujian 

selanjutnya. Berikut beberapa implikasi dari penelitian ini yaitu: 

 1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, variabel  laba 

akuntansi  (IS) berpengaruh signifikan terhadap volume perdagangan 

saham. Dari hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa laba 

akuntansi  dapat menjadi hal menentukan seberapa baiknya volume 

perdagangan saham.  Jadi laba dapat menjadi hal yang dapat dilihat 

investor ketika ingin membeli saham, dikarenakan laba merupakan dasar 

dari pembagian dividen. Dividen dibagikan berdasar berapa presentase 

dari laba yang akan diambil untuk dijadikan dividen untuk para investor. 

 2. Sesuai dengan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, variabel 

arus kas (CFO) berpengaruh tidak signifikan terhadap volume 

perdagangan saham. Besarnya nilai arus kas tidak dapat menjadi penentu 

bagi  besar kecilnya volume perdagangan saham  suatu perusahaan. 

Karena hakikatnya Sebelum melihat apakah arus kas merupakan faktor 

utama dalam volume perdagangan saham , maka pada kenyataannya kondisi 

perusahaan  haruslah yang menjadi hal yang dipertimbangkan terlebih dahulu 

hal ini disebabkankarena  arus kas yang sedang tinggi tapi  perusahaan 

sedang dalam tahap pertumbuhan yang pesat yang terjadi pada kenyataanya 
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adalah kebijakan dividen menjadi hal yang tidak dipentingkan bagi 

manajemen dibandingkan dengan terus melakukan peningkatan pertumbuhan 

perusahaan yang mana harus  membutuhkan kas dengan jumlah yang tidak 

sedikit hal inilah yang mengakibatkan penurunan dari nilai dividen yang 

menyebabkan menurunnya minat investor untuk membeli saham yang 

akan berdampak pada menurunnya volume perdagangan saham.  

 3. setelah dilakukan pengujian maka didapatkanlah  hasil pengujian 

hipotesis yang menyebutkan jika  return on equity  (ROE) berpengaruh 

tidak signifikan terhadap volume perdagangan saham. Besarnya  nilai 

return on equity  (ROE) tidak dapat menentukan besar kecilnya volume 

perdagangan saham  suatu perusahaan. ROE bukan menjadi hal yang 

dapat dilihat oleh investor dalam membeli saham. Hal ini disebabkan 

karena investor lebih baik langsung melihat kepada lava rugi perusahaan 

dari pada ke ROE perusahaan tersebut dikarenakan laporan laba 

perusahaan merupakan dasar bagi pembagian dividen oleh perusahaan 

kepada investor yang mana dividen adalah hal yang sangat diharapkan 

oleh investor saat mereka melakukan aktivitas investasi. 

 4. setelah dilakukan penelitian  hasil pengujian hipotesis didapat jika, 

variabel dividen (DIV) mempunyai pengaruh signifikan terhadap volume 

perdagangan saham. Hal ini mengindikasikan jika Semakin besar dividen 

yang dibagikan maka semakin besar volume perdagangan saham 

perusahaan tersebut. Jadi dividen. dapat menjadi hal yang dapat dilihat 

investor ketika ingin membeli saham karena jika perusahaan memberikan 

dividen dengan baik maka akan menjadi dampak baik bagi investor, 

dengan pembagian dividen yang dilakukan perusahaan kepada investor 
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hal tersebut menjadi suatu timbal balik yang diberikan oleh perusahaan 

kepada investor yang mana hal tersebut adalah hal yang diharapkan oleh 

investor saat melakukan invetasi.  

 

C. Saran  

   Setelah dilakukan penelitiuan ini maka , maka penulis dapat 

memberikan saran yang berdasar  dari penelitian  ini sebagai berikut:  

 1. Untuk  penelitian selanjutnya akan lebih baik jika mengambil sampel 

yang berasal dari  sektor usaha lain serta harus  melihat apa yang menjadi  

latar belakang mengapa sektor usaha tersebutmemiliki ketertarikan untuk 

dibahas dalam penelitian selanjutnya.  

 2. Diharapkan untuk lebih menambahkan jumlah sampel dari penelitian ini 

dan mampu mengganti metode untuk pemilihan sampel hal ini bermaksud 

untuk agar sampel bisa bertambah dalam jumlahnya dari sebelumnya.  

 4. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan jika kriteria dalam pembagian 

dividen tidak melulu harus berturut-turut dalam suatu waktu karena ini 

menyebabkan berkurangnya jumlah sampel.  

 5. Penelitian selanjutnya diharapkan melakukan penelitian dengan variabel-

variabel independen lain yang merupakan faktor yang dapat 

mempengaruhi Volume perdangan saham, seperti Return on  Investment, 

stocks split, maupun politik. 

 

 

 

 


